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Sanctory adalah sebuah platform media kreatif dengan
semangat baru untuk membagikan kisah para orang
kudus dan tokoh Katolik kepada generasi masa kini.
Kami percaya bahwa nilai kekudusan, kasih, dan
pengorbanan tidak pernah ketinggalan zaman.
Keutamaan-keutamaan itu hanya perlu disampaikan
dengan cara yang lebih segar, relevan, dan menyentuh
hati.

Dengan memadukan seni visual yang menarik,
penceritaan yang kuat, serta wawasan rohani yang
mendalam, kami menghadirkan komik Katolik yang
bukan hanya menghibur, tetapi juga menginspirasi dan
meneguhkan iman. Misi kami adalah menghadirkan
teladan para orang kudus dan tokoh Katolik agar lebih
hidup, sekaligus menyalakan semangat kekudusan dan
nilai-nilai kekatolikan dalam kehidupan sehari-hari.

Sanctory ingin menjadi jembatan antara iman Katolik
dan dunia kreatif. Melalui kerja sama dengan komunitas
Gereja, sekolah, serta penerbit Katolik, Sanctory yang
merupakan salah satu unit bisnis di bawah payung PT
Daya Inspirasi Abadi terus mengembangkan konten
edukatif dan inspiratif yang bisa dijangkau oleh semua
kalangan—anak-anak, kaum muda, hingga keluarga
yang rindu memperdalam pemahaman iman.

Sanctory bukan hanya tentang membaca cerita, tetapi
juga mengajak mengalami sebuah perjalanan iman
yang terinspirasi dari kehidupan para orang kudus dan
tokoh Katolik yang telah hidup dalam kasih sejati. Pada
era digital ini, kami berusaha menjadikan kekudusan
sesuatu yang dekat, nyata, dan layak diteladani oleh
siapa saja.

Mari bergabung bersama kami untuk menghidupkan
kembali kisah para orang kudus serta tokoh Katolik,
bukan sekadar cerita masa lalu, melainkan ajakan untuk
menjalani hidup kudus pada hari ini.

HUBUNGI KAMI
+62857-7909-9960
sanctorycomics@gmail.com
www.sanctory.id
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woi albert,
ori, raka, dan

lestari nyariin kamu
tuh. 

kayaknya mau
ngajak kamu main
petak umpat tuh.

kamu ikutan
nggak??

albert...
albert

bert,
main

yuuuk

kayaknya aku nggak ikutan
dulu deh sekarang, yo. aku

lagi penasaran nih sama
kejadian ini yo. kamu lihat

sinar matahari  ke atas air ini
kayak  menceritakan sesuatu

yaelah bert, itu aja
sampai dipikirin.

santai aja kali. itu
cuma cahaya biasa

aja bert

ha, cuman yo? nggaklah yo,
segala sesuatu yang terjadi
di alam ini pasti ada maksud

atau tujuan. 

sejak kecil, albertus selalu melihat
alam semesta ini sangat berbeda

dibandingkan anak-anak seusiannya. 



tamat sekolah, orang
tua albertus
mengirimnya untuk
berkuliah di
universitas padua,
italia.  ia rajin
membaca dan
belajar. rasa ingin
tahunya semakin
besar. ia
mempertanyakan
berbagai hal yang
terjadi di
seklilingnya. 

ternyata dunia ini luas banget,

ada banyak tempat yang belum

pernah aku kunjungi. . 

albertus semakin
rajin belajar.
hari-harinya
selalu diisi
dengan membaca
dan berdiskusi
dengan teman-
temannya.

hmmm...bagaimana tumbuh-

tumbuhan bisa bertumbuh? 

mengapa hewan itu bisa
mengerti kondisi

lingkungan??

kamu sudah
baca sampai

halaman
berapa, bert??

baru sampai
halaman 280, dika.

ingin aku
selesaikan

semuanya hari ini. 



tuhan, jika ini memang
kehendakmu, aku siap.

pakailah aku untuk
menjalankan karya-

mu*

*albertus memutuskan menjadi
seorang biarawan dominikan

(ordo praedicatorium/op/ordo
pengkhotbah)Sebagai biarawan,

ia tidak terpaku
pada buku-buku
tebal di
perpustakaan. Ia
justru keluar,
menyelidiki, dan
mendalami banyak
kejadian alam
berdasarkan
buku-buku yang
telah ia baca. 

Albertus, kamu
mau ke mana

lagi?

Ke hutan. Tadi aku melihat
bunga yang warnanya
berubah saat terkena

matahari. Aku ingin tahukenapa apakah kau tidak
bosan dengan
semua itu? 

dunia ini penuh pelajaran.
Sayang kalau dilewatkan.

ia mengamati tumbuhan dan
hewan satu per satu. Ia
mencatat cara mereka
hidup, tumbuh, berinteraksi.
Ia bahkan mempelajari batu-
batuan, mineral, hingga
pergerakan langit malam. Di
masa ketika orang lebih
suka menyalin pendapat yang
sudah ada, Albertus memilih
melihat dengan matanya
sendiri. Ia seperti manusia
ensiklopedia yang tidak
pernah puas belajar dan
menggali berbagai informasi. 



Pada tahun 1245, ia meraih
gelar tinggi di Universitas
Paris. Di sana ia bertemu
seorang murid muda, besar,
pendiam, dan sering diejek:
Thomas Aquinas.

badan aja
yang

digedeiin,,
otaknya

mah nggak 

Tidak pernah
bicara. Mungkin

tidak pintar

albertus mengetahui kejadian yang dialami
oleh thomas aquino. suatu sore, albertus

memanggil muridnya yang selalu menjadi
korban bullying teman-temannya

thomas, aku tahu kamu
punya pemikiran yang

mendalam. jangan
takut untuk
berpendapat

saya tidak yakin
guru kalau saya

mampu dan berani

percayalah, suatu
hari, suaramu akan

menggema lebih jauh
dari siapa pun di

ruangan ini 

Dan benar. Thomas Aquino kelak
menjadi salah satu pemikir

terbesar Gereja. Banyak orang
berkata: tanpa Albertus, dunia

mungkin tidak mengenal Thomas
sebagaimana sekarang.



Selain menjadi guru, Albertus juga
menjadi pemimpin provinsi Dominikan,

bahkan uskup Regensburg. Tapi ia tetap
rendah hati. Tidak seperti uskup lain yang

menunggang kuda gagah, Albertus
memilih berjalan kaki. 

bapa Uskup, Anda
mau berjalan kaki

sejauh itu??

Kalau Tuhan memberi
dua kaki untuk

berjalan, mengapa
harus ditinggalkan??

albertus juga sering diminta gereja dan
pimpinan tarekat dominikan sebagai juru

damai. ia mendamaikan konflik gereja,
masyarakat, ataupun kelompok-

kelompok tertentu, ia datang tanpa
banyak bicara, tetapi selalu pulang

dengan damai.



Suatu hari
bersalju, para

biarawan
mengadakan makan
malam di halaman.

Tiba-tiba, ketika
Albertus

melangkah keluar,
salju di tanah

berubah menjadi
bunga-bunga

musim semi. Pohon
yang semula beku

berubah hijau.
Udara hangat,
seperti tempat
yang berbeda
sama sekali. 

lho koq
bisa

begitu?

apakah ini
karena

faktor alam

atau hasil
ilmu

pengetahu
an?



Ilmu dan iman bukan musuh.
Ilmu menolong kita memahami

bagaimana Tuhan bekerja.
Iman menolong kita memahami

mengapa Tuhan bekerja.

Ketika kamu melihat pelangi,
kagumilah sebagai tanda kasih
Tuhan. Tapi pelajarilah juga

bagaimana cahaya membentuk
warna. Dua hal itu tidak saling
bertentangan. Mereka saling

melengkapi
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pada masa tuanya, albertus tinggal di
biara Dominikan di Köln. Tubuhnya lemah,
tapi pikirannya tetap menyala. Pada 15

November 1280, ia meninggal. Berabad-abad
kemudian, tulang-belulangnya masih
dihormati banyak orang yang datang
melihat tempat peristirahatan sosok

berjuluk “Magnus”—Sang Agung. 

Pada tahun 1931 ia dinyatakan santo, dan
tahun 1941, gereja megakuinya sebagai
pelindung para ilmuwan. Tetapi jauh

sebelum gelar-gelar itu, ia sudah menjadi
inspirasi bagi banyak orang yang ingin
menghubungkan ilmu pengetahuan dan

iman."
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	ia mengamati tumbuhan dan hewan satu per satu. Ia mencatat cara mereka hidup, tumbuh, berinteraksi. Ia bahkan mempelajari batu-batuan, mineral, hingga pergerakan langit malam. Di masa ketika orang lebih suka menyalin pendapat yang sudah ada, Albertus memilih melihat dengan matanya sendiri. Ia seperti manusia ensiklopedia yang tidak pernah puas belajar dan menggali berbagai informasi.
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	saya tidak yakin guru kalau saya mampu dan berani
	percayalah, suatu hari, suaramu akan menggema lebih jauh dari siapa pun di ruangan ini

	Selain menjadi guru, Albertus juga menjadi pemimpin provinsi Dominikan, bahkan uskup Regensburg. Tapi ia tetap rendah hati. Tidak seperti uskup lain yang menunggang kuda gagah, Albertus memilih berjalan kaki.
	albertus juga sering diminta gereja dan pimpinan tarekat dominikan sebagai juru damai. ia mendamaikan konflik gereja, masyarakat, ataupun kelompok-kelompok tertentu, ia datang tanpa banyak bicara, tetapi selalu pulang dengan damai.
	Suatu hari bersalju, para biarawan mengadakan makan malam di halaman. Tiba-tiba, ketika Albertus melangkah keluar, salju di tanah berubah menjadi bunga-bunga musim semi. Pohon yang semula beku berubah hijau. Udara hangat, seperti tempat yang berbeda sama sekali.
	Ilmu dan iman bukan musuh. Ilmu menolong kita memahami bagaimana Tuhan bekerja. Iman menolong kita memahami mengapa Tuhan bekerja.
	Ketika kamu melihat pelangi, kagumilah sebagai tanda kasih Tuhan. Tapi pelajarilah juga bagaimana cahaya membentuk warna. Dua hal itu tidak saling bertentangan. Mereka saling melengkapi
	pada masa tuanya, albertus tinggal di biara Dominikan di Köln. Tubuhnya lemah, tapi pikirannya tetap menyala. Pada 15 November 1280, ia meninggal. Berabad-abad kemudian, tulang-belulangnya masih dihormati banyak orang yang datang melihat tempat peristirahatan sosok berjuluk “Magnus”—Sang Agung.
	Pada tahun 1931 ia dinyatakan santo, dan tahun 1941, gereja megakuinya sebagai pelindung para ilmuwan. Tetapi jauh sebelum gelar-gelar itu, ia sudah menjadi inspirasi bagi banyak orang yang ingin menghubungkan ilmu pengetahuan dan iman."

